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PENDAHULUAN 
 

engolahan data menggunakan komputer dikenal dengan nama Pengolahan 
Data Elektronik atau Electronic Data Processing (EDP). Data adalah kumpulan 
kejadian yang diangkat dari suatu kenyataan. Pengolahan data (data 

processing) adalah manipulasi dari data ke dalam bentuk yang lebih berguna dan 
lebih berarti, berupa suatu informasi. Informasi (information) adalah hasil dari 
pengolahan data dalam bentuk yang lebih berarti. Jadi Pengolahan Data Elektronik 
atau Electronic Data Processing adalah proses manipulasi data ke dalam bentuk yang 
lebih berarti berupa informasi dengan menggunakan suatu alat elektronik yaitu 
komputer. 
Pengolahan data elektronik memiliki siklus, siklus pengolahan data elektronik terdiri 
dari tiga tahapan dasar yaitu : Input, Processing, Output. 
 

 
 
Kemudian dikembangkan lagi dengan menambahkan tiga atau lebih tahapan lagi yaitu 
: Origination, Storage, Distribution. 
 

 
 
Adapun penjelasan masing-masing tahap adalah sebagai berikut : 

 Origination : tahap ini berhubungan dengan proses pengumpulan data. 
 Input : tahap ini merupakan proses memasukkan data ke dalam proses 

komputer. 
 Processing : tahap ini merupakan proses pengolahan dari data yang sudah 

dimasukkan yang dapat berupa proses menghitung, membandingkan,  
mengklasifikasikan,  mengurutkan, mengendalikan atau mencari di storage. 

 Output : tahap ini merupakan proses yang menghasilkan output dari pengolahan 
data berupa informasi. 

 Distribution : tahap ini merupakan proses distribusi output kepada pihak yang 
berhak atau membutuhkan informasi. 

 Storage : tahap ini merupakan tahap perekaman atau penyimpanan hasil 
pengolahan data. Hasil pengolahan data yang telah tersimpan di storage 
(simpanan luar) dapat dijadikan input untuk proses pengolahan data selanjutnya. 

P 

BAB 
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Statistika adalah Ilmu atau seni yang berkaitan dengan metode pengumpulan 

data, analisis data, dan interpretasi hasil analisis untuk mendapatkan informasi 
sebagai landasan  di dalam pengambilan keputusan dan penarikan kesimpulan, 
sehingga analisis data adalah bagian dari statistik. 
 
PENGERTIAN DATA 
Data adalah bentuk jamak dari datum. Data merupakan keterangan-keterangan 
tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang punya makna. Data dapat diartikan 
sebagai sesuatu yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan. 
Sesuatu yang diketahui biasanya didapat dari hasil pengamatan atau percobaan dan 
hal itu berkaitan dengan waktu dan tempat.  Anggapan atau asumsi merupakan suatu 
perkiraan atau dugaan yang sifatnya masih sementara, sehingga belum tentu benar. 
Oleh karena itu, anggapan atau asumsi perlu dikaji kebenarannya. 
Menurut Arikunto (2002), data merupakan segala fakta dan angka yang dapat 
dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi, sedangkan informasi adalah hasil 
pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan. 
Jadi dapat disimpulkan, bahwa data merupakan sejumlah informasi yang dapat 
memberikan gambaran tentang suatu keadaan, atau masalah baik yang berbentuk 
angka-angka maupun yang berbentuk kategori atau keterangan. 
 
PENGGOLONGAN DATA 
Sesuai dengan macam atau jenis variabel, maka data atau hasil pencatatannya juga 
mempunyai jenis sebanyak variabel. Data dapat dibagi dalam kelompok tertentu 
berdasarkan kriteria yang menyertainya, misalnya menurut susunan, sifat, waktu 
pengumpulan, dan sumber pengambilan. 
 
Pembagian data menurut susunannya: 
Menurut susunannya, data dibagi atas data acak atau tunggal dan data berkelompok. 

 
1. Data Acak atau Data Tunggal 

Data acak atau tunggal adalah data yang belum tersusun atau dikelompokkan ke 
dalam kelas-kelas interval. 
Contoh: 
Data hasil pengukuran berat siswa kelas IX (dalam kg):  
 
35   37  39  47  39  32  34  45  50  39 

 
2. Data berkelompok 

Data berkelompok adalah data yang sudah tersusun atau dikelompokkan ke 
dalam kelas-kelas interval. Data kelompok disusun dalam bentuk distribusi 
frekuensi atau tabel frekuensi. 
 
Contoh: 
Data nilai siswa dan jumlah siswa yang memperoleh nilai tertentu untuk mata 
pelajaran matematika kelas IX. 
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Nilai   Turus     Frekuensi 
1 ï 2   III     3 
3 ï 4  IIIII     5 
5 ï 6   IIIII IIIII  10 
7 ï 8   IIIII IIIII IIIII  15 
9 ï 10  IIIII II     7 
 

Data berkelompok ini terbagi menjadi: 
a. Data Kelompok Diskrit 

Data yang diperoleh dari hasil menghitung termasuk dalam data diskrit (jumlah 
anak, dll). 

b. Data kelompok kontinu 
Sebuah data dinyatakan berkontribusi kontinu apabila data tersebut diukur dalam 
skala kontinu atau data yang didapat dari hasil mengukur. Contoh data kontinu, 
yaitu: tinggi badan, berat badan, hasil belajar, motivasi belajar dan lain-lain. 

 
PEMBAGIAN DATA MENURUT SIFATNYA 
Menurut sifatnya, data dibagi atas data data kualitatif dan data kuantitatif. 
1. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk bilangan. Data kualitatif berbentuk 
pernyataan verbal, simbol atau gambar. 
Contoh: warna, jenis kelamin, status perkawinan, dll. 
 

2. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan, atau data kualitatif yang 
diangkakan. 
Contoh: tinggi, umur, jumlah, skor hasil belajar, temperatur, dll. 

 
PEMBAGIAN DATA MENURUT PENGUMPULANNYA 
Menurut waktu pengumpulannya, data dibagi atas data berkala (time series) dan atau 
cross section. 
1. Data Berkala (Time series) 

Data berkala adalah data yang terkumpul dari waktu ke waktu untuk memberikan 
gambaran perkembangan suatu kegiatan/fenomena. 
contoh: data perkembangan harga 9 macam bahan pokok selama 10 bulan 
terakhir yang dikumpulkan setiap bulan. 
 

2. Data Cross Section 
Data cross section adalah data yang terkumpul pada suatu waktu tertentu untuk 
memberikan gambaran perkembangan keadaan atau kegiatan pada waktu itu. 
Contoh: 
Data sensus penduduk tahun 2000, data hasil UN siswa SMA tahun 2012, dsb. 

 
PEMBAGIAN DATA MENURUT SUMBERNYA 
Menurut sumber pengambilannya, data dapat dibedakan atas dua jenis, yaitu data 
primer dan data sekunder. 
 
1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 
melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer 
disebut juga data asli atau data baru. 
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2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber 
yang telah ada. Data itu biasanya diperoleh dari perpustakaan atau laporan-
laporan (dokumen) peneliti yang terdahulu. Data sekunder disebut juga data 
tersedia. 

 
PEMBAGIAN DATA MENURUT SKALA PENGUKURNYA 
Skala pengukuran adalah peraturan penggunaan notasi bilangan dalam pengukuran. 
Menurut skala pengukurannya, data dapat dibedakan atas empat jenis, yaitu: data 
nominal, data ordinal, data interval, dan data rasio. 
 
1. Data nominal 

Data nominal adalah data yang diberikan pada objek atau kategori yang tidak 
menggambarkan kedudukan objek atau kategori tersebut terhadap objek atau 
kategori lainnya, tetapi hanya sekedar label atau kode saja. Data ini hanya 
mengelompokan objek/kategori ke dalam kelompok tertentu. Data nominal 
memiliki ciri hanya dapat dibedakan antara satu dengan lainnya dan tidak bisa 
diurutkan/dibandingkan. Data ini mempunyai ciri, yakni: 
 
a. Kategori data bersifat saling lepas (satu objek hanya masuk pada satu 

kelompok saja). 
b. Kategori data tidak disusun secara logis 
 
Contoh data berskala nominal: 
Warna rambut, jenis kelamin, etnis/suku, agama dan lain-lain. 

 
2. Data Ordinal 

Data ordinal adalah data yang penomoran objek atau kategorinya disusun 
menurut besarnya, yaitu dari tingkat terendah ke tingkat tertinggi atau sebaliknya 
dengan jarak/rentang yang tidak harus sama. Data ini memiliki ciri seperti ciri data 
nominal ditambah satu ciri lagi, yaitu kategori data dapat disusun/diurutkan 
berdasarkan urutan logis dan sesuai dengan besarnya karakteristik yang dimiliki. 
 
Contoh data berskala ordinal yaitu: 
Tingkat pendidikan, golongan pegawai, kasta, dan lain-lain 
 

3. Data Interval 
Data interval adalah data dengan objek/kategori yang dapat dibedakan antara 
data satu dengan lainnya, dapat diurutkan berdasarkan suatu atribut dan memiliki 
jarak yang memberikan informasi tentang interval antara tiap objek/kategori sama. 
Besarnya interval dapat ditambah atau dikurangi. Data ini memiliki ciri sama 
dengan ciri pada data ordinal ditambah satu ciri lagi, yaitu urutan kategori data 
mempunyai jarak yang sama. Dalam data interval tidak memiliki nilai nol mutlak. 
 
Contoh data berskala interval yakni: 
Temperatur, skor IQ, skor hasil belajar, dll 

 
Hasil pengukuran suhu (temperatur) menggunakan termometer yang dinyatakan 
dalam ukuran derajat. Rentang temperatur antara 00 Celcius sampai  10 Celcius 
memiliki jarak yang sama dengan 10  Celcius sampai  20 Celcius. Oleh karena itu 
berlaku operasi matematik (+, ï), misalnya 150 Celcius + 150 Celcius = 
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300 Celcius. Namun demikian tidak dapat dinyatakan bahwa benda yang bersuhu 
150 Celcius memiliki ukuran panas separuhnya dari benda yang bersuhu 
300 Celcius. Demikian juga, tidak dapat dikatakan bahwa benda dengan suhu 
00 Celcius tidak memiliki suhu sama sekali. Angka 00 Celcius memiliki sifat relatif 
(tidak mutlak). Artinya, jika diukur dengan menggunakan Termometer Fahrenheit 
diperoleh 00 Celcius = 320 Fahrenheit. 
 
Kecerdasaran intelektual yang dinyatakan dalam IQ. Rentang IQ 100 sampai  110 
memiliki jarak yang sama dengan 110 sampai  120. Namun demikian tidak dapat 
dinyatakan orang yang memiliki IQ 150 tingkat kecerdasannya 1,5 kali dari urang 
yang memiliki IQ 100. 
 

4. Data rasio 
Data rasio adalah data yang memiliki sifat-sifat data nominal, data ordinal, dan 
data interval, dilengkapi dengan kepemilikan nilai atau titik nol absolut/mutlak 
dengan makna empirik. Data rasio dapat dibagi atau dikali. Jadi, data rasio 
memiliki sifat; dapat dibedakan, diururkan, punya jarak, dan punya nol mutlak. 
Contoh data berskala rasio: Umur, tinggi badan, berat, dll. 
 
Data hasil pengukuran berat suatu benda yang dinyatakan dalam gram memiliki 
semua sifat-sifat sebagai data interval. Benda yang beratnya 1 kg berbeda secara 
nyata dengan benda yang beratnya 2 kg. Ukuran berat benda dapat diurutkan 
mulai dari yang terberat sampai yang teringan. Perbedaan antara benda yang 
beratnya 1 kg dengan 2 kg memiliki rentang berat yang sama dengan perbedaan 
antara benda yang beratnya 2 kg dengan 3 kg. Angka 0 kg menunjukkan tidak 
ada benda (berat) yang diukur. Benda yang beratnya 2 kg 2 kali lebih berat 
dibandingkan dengan benda yang beratnya 1 kg. 

 
FUNGSI DATA 
Fungsi data pada dasarnya: (1) untuk membuat keputusan, (2) sebagai dasar suatu 
perencanaan, (3) sebagai alat pengendali terhadap pelaksanaan atau implementasi 
suatu aktivitas, dan (4) sebagai dasar evaluasi terhadap suatu kegiatan. 
 
PERANAN STATISTIKA DALAM PENELITIAN 
Statistika dalam penelitian merupakan salah satu komponen utama dalam tahapan 
penelitian. Setidaknya terdapat empat peranan Statistika dalam penelitian, antara lain: 

 
1. Pertama, peranan statistik dalam penentuan sampel penelitian. Dalam ilmu 

statistik, dikenal istilah populasi dan sampel. Populasi merupakan keseluruhan 
objek yang ingin kita ukur dan analisa. Sedang sample ialah sebagian (kecil) dari 
populasi dimana kita benar-benar melakukan pengukuran dan dengan ini kita 
dapat menarik kesimpulan. Tujuan teknik penentuan sampel adalah agar diperoleh 
sampel yang representatif bagi populasinya dan diperoleh ukuran sampel yang 
memadai untuk dilakukannya penelitian. Berkaitan dengan peranan ini, statistika 
menyediakan teknikïteknik dan rumus-rumus tertentu agar diperoleh sampel yang 
reperesentatif dan ukuran sampel yang memadai. 

2. Kedua, Peranan statistik dalam pengembangan alat pengambilan data. Sebelum 
seseorang menggunakan suatu alat pengambil data, dia harus mempunyai 
kepastian bahwa alat yang digunakannya itu berkualitas. Kualitas alat 
pengumpulan data dapat dilihat dari sisi validitas dan reliabilitasnya. Oleh karena 
itu setiap alat pengumpulan data perlu diuji tingkat validitas dan relibilitasnya, dan 

http://www.anneahira.com/analisa-investasi.htm
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cara terbaik untuk menguji validitas dan reliabilitas alat pengumpulan data adalah 
dengan menggunakan metode statistik. 

3. Ketiga, Peranan Statistik dalam Menyajikan data. Data yang dikumpulkan melalui 
teknik pengambilan data tertentu masih bersifat data mentah, oleh karena itu agar 
data itu lebih komunikatif maka harus disajikan sedemikian rupa sehingga data 
mudah dibaca atau dipahami. Berkaitan dengan upaya untuk menampilkan data 
agar mudah dibaca dan dipahami, maka statistika menyediakan teknik tertentu 
dalam mengolah data dan menyajikan data, yaitu dengan metode statistika 
deskriptif. 

4. Keempat, Peranan Statistika dalam Analisis Data atau Menguji Hipotesis. Tujuan 
akhir dalam kegiatan penelitian adalah adanya kesimpulan sebagai bahan untuk 
mengambil keputusan. Agar diperoleh hasil penelitian yang valid dan reliabel, 
statistika juga telah mengembangkan teknik-teknik perhitungan tertentu dan 
mengembangkan berbagai metode untuk menguji hipotesis yang dapat membantu 
para peneliti, yaitu dengan metode statistika inferensial. 
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MENGENAL SPSS   
 

MENGENAL SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 
 

adalah sebuah program aplikasi yang memiliki kemampuan 
analisis statistik cukup tinggi serta sistem manajemen data 
pada lingkungan grafis dengan menggunakan menu-menu 

deskriptif dan kotak-kotak dialog yang sederhana sehingga mudah untuk dipahami 
cara pengoperasiannya. SPSS banyak digunakan dalam berbagai riset pemasaran, 
pengendalian dan perbaikan mutu (quality improvement), serta riset-riset sains. 
 
Pada awalnya SPSS dibuat untuk keperluan pengolahan data statistik untuk ilmu-ilmu 
sosial, sehingga kepanjangan SPSS itu sendiri adalah Statistical Package for the 
Social Sciences. Sekarang kemampuan SPSS diperluas untuk melayani berbagai 
jenis pengguna (user), seperti untuk proses produksi di pabrik, riset ilmu sains dan 
lainnya. Dengan demikian, sekarang kepanjangan dari SPSS Statistical Product and 
Service Solutions. 
 
Langkah awal yang harus dilakukan untuk menganalisis data dengan menggunakan 
SPSS adalah melakukan Input Data. Pada saat kita membuka SPSS, maka akan 
muncul tampilan SPSS data Editor. 

 

 

SPSS 

BAB 

 2 
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Setelah Data Editor aktif, berikut ini langkah-langkah untuk membuat data baru: 
 

Latihan 1: Memasukkan Data ke dalam SPSS (1) 
 

Berikut ini nilai PDRB tanpa migas tahun 2013 di beberapa kabupaten: 
 

KABUPATEN Pertanian Industri Jasa Jumlah 

Bodronoyo 5194485,32  5218350,93  5258136,50  15670972,75  

Sulamanto 2762729,18  2997818,90  3178586,96  8939135,04  

Ciganjur 2911111,03  2974994,19  3038805,78  8924911,01  

Bandungan 4338609,02  4436742,73  4534050,73  13309402,49  

siGarut 3566959,43  3631799,79  3713444,29  10912203,51  

Tasikmala 2886454,78  2920347,31  2970956,00  8777758,08  

Ciamis 3236120,65  3305451,54  3416380,69  9957952,89  

Kuning 2635535,23  2738240,12  2819521,59  8193296,93  

Carubon 2580728,25  2671645,91  2742543,13  7994917,28  

Malengka 2445604,05  2558835,15  2625150,66  7629589,86  

Sumber : Data Hipotesis 
 

Masukkan data di atas menggunakan SPSS.  
PROSES: Input DATA BARU ke dalam SPSS mempunyai tahapan yang berurutan : 
1. Membuka VARIABEL VIEW untuk mendefinisikan variabel  
2. Membuka DATA VIEW untuk memasukkan data  
 
Berikut proses lengkap pemasukan data. 

 
 
 
 
 
 
 

Sheet data view, tempat anda 

melakukan input data 

Sheet variabel view, tempat anda 

mendefinisikan variabel 

 

Menu Bar dan Tool 

Bar 
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A. Membuka VARIABLE VIEW untuk definisi variable 
 

Buka terlebih dahulu program SPSS, hingga tampak tampilan awal sebagai berikut. 
 

 
 

Lihat pada bagian kiri bawah dari tampilan di atas. Lalu klik tab VARIABLE VIEW 
(lihat anak panah), hingga tampilan berubah menjadi:  

 
 
 
 
 
 
 

Perhatikan baris teratas yang berisi nama-nama untuk pendefinisian variabel, yang 
meliputi NAME, TYPE, dan seterusnya. 
 
Soal  di  atas  terdiri  atas  lima  variabel,  yakni  Kabupaten, Pertanian, Industri, Jasa 
dan jumlah. Untuk itu, akan dilakukan input lima variabel di atas :  
 
Input variabel Kabupaten 
o Untuk NAME, isi Kabupaten. 
o Untuk TYPE, karena isi variabel NAMA adalah karakter, bukan angka, klik sekali 

pada sel TYPE di dekat isian Kabupaten (baris pertama dari TYPE), lalu klik sekali 

pada ikon   yang ada di bagian kanan.  
Tampak kotak dialog VARIABLE TYPE. Pilih STRING yang ada di paling bawah. 
Kemudian tekan OK untuk kembali ke VARIABLE VIEW.  

o Untuk WIDTH, isi angka 15. Angka ini berarti maksimum dapat dimasukkan 15 
karakter pada NAMA.  
Abaikan bagian yang lain, lalu masuk ke variabel kedua. 

 
Input variabel Pertanian  
o Untuk NAME, isi Pertanian.  
o Untuk TYPE, karena isi variabel Pertanian adalah angka, pilih NUMERIC. 

Abaikan bagian yang lain, lalu masuk ke variabel ketiga. 
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Input variabel Industri  
o Untuk NAME, isi Industri.  
o Untuk TYPE, karena isi variabel Pertanian adalah angka, pilih NUMERIC. 

Abaikan bagian yang lain, lalu masuk ke variabel keempat. 
 
Input variabel Jasa  
o Untuk NAME, isi Jasa.  
o Untuk TYPE, karena isi variabel Pertanian adalah angka, pilih NUMERIC. 

Abaikan bagian yang lain, lalu masuk ke variabel kelima. 
 

Input variabel Jumlah  
o Untuk NAME, isi Jumlah.  
o Untuk TYPE, karena isi variabel Pertanian adalah angka, pilih NUMERIC. 
 
Tampilan keseluruhan kelima variabel pada VARIABLE VIEW: (ditampilkan hanya 
sebagian) 
 

 
 
Oleh karena pengisian lima variabel tersebut sudah selesai, klik ikon DATA VIEW 
yang ada di bagian kiri bawah untuk memasukkan data (tahap 2). 
 

B. Memasukkan data ke dalam SPSS 
 

Pada tampilan DATA VIEW, masukkan data seperti kita memasukkan data ke Excel 
atau sebuah tabel lainnya. Cara penempatan angka seperti tabel awal soal. Hanya 
perlu diperhatikan untuk tanda baca desimal, apakah menggunakan koma (,) ataukah 
titik (.). Pada contoh ini digunakan tanda baca ókomaô, seperti angka 15,21.  

 
Tampilan akhir input data:  
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B. Menyimpan data ke dalam SPSS 
 

Setelah data diinput, data akan disimpan untuk digunakan pada waktu yang akan 
datang. Untuk itu: 
Å   Buka menu FILE  SAVE ASé 

Pada kotak dialog SAVE AS, simpan data dengan nama PDRB tanpa migas 
Tahun 2013. Lalu tempatkan pada folder tertentu dalam hard disk/tempat 
penyimpan data Kita. 

 
Latihan 2: Memasukan Data ke dalam SPSS (2) 
 
Jika pada Latihan 1 tidak ada data kategori, pada Latihan 2 ini akan dimasukkan data 
kategori, sehingga akan digunakan VALUE. 
 
Berikut data prestasi olahraga atletik sejumlah calon pegawai: 
 

TINGGI 
BADAN 

GENDER PENDIDIKAN LARI 100 M 
LONCAT 
TINGGI 

LOMPAT 
JAUH 

170,50 PRIA SMU 29,20 1,81 2,67 

174,50 PRIA SMU 28,10 1,45 2,45 

168,40 WANITA D3 38,40 1,12 2,15 

165,70 WANITA SARJANA 29,50 1,16 2,31 

169,40 PRIA SARJANA 38,40 1,37 2,51 

152,80 WANITA D3 45,70 1,32 2,16 

171,60 PRIA SARJANA 42,50 1,38 2,51 

172,40 PRIA SARJANA 45,90 1,31 2,41 

156,50 WANITA D4 35,40 1,26 1,81 

154,20 WANITA SMU 35,90 1,24 1,84 

 
Data pertama adalah seorang calon pegawai pria berpendidikan SMU dengan tinggi 
badan 170,5 centimeter. Ia mampu berlari sejauh 100 meter dalam waktu 29,2 detik. 
Pada cabang loncat tinggi, ia mem-punyai prestasi 1,81 meter. Sedang untuk lompat 
jauh ia mampu melompat sejauh 2,67 meter. Demikian seterusnya untuk arti data 
yang lain. 
 
Pemasukan data di atas secara prinsip sama dengan Latihan 1. Perbedaan hanya 
pada saat memasukkan data GENDER dan PENDIDIKAN. Kedua jenis data tersebut 
adalah kategorikal karena isi data dapat diulang-ulang dan mempunyai batasan 
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tertentu. Data gender hanya ada pria dan wanita, dan keduanya dapat diulang-ulang 
untuk sepuluh data tersebut. Demikian pula dengan data pendidikan dengan tiga 
kategori (SMU, Sarjana Muda, dan Sarjana). 
 

PROSES: 
 
Membuka VARIABLE VIEW untuk definisi variabel  
 
Buka program SPSS, lalu klik sheet VARIABLE  VIEW.  

1. Input variabel TINGGI_BADAN  
o Untuk NAME, isi TINGGI_BADAN.  
Perhatikan adanya tanda baca garis bawah ( _ ).  
o Untuk TYPE, pilih NUMERIC karena data adalah angka.  
o Untuk LABEL, isi Tinggi Badan (cm).  

 
NB: tinggi badan akan diukur dalam cm. Abaikan bagian yang lain, lalu masuk ke 
variabel kedua. 
 
2. Input variabel GENDER  

o Untuk NAME, isi GENDER.  
o Untuk TYPE, karena isi variabel GENDER adalah angka, akan digunakan 

proses kategorisasi dengan VALUE. Untuk itu, pilih NUMERIC.  
o Untuk LABEL, kosongkan saja bagian ini.  

o Untuk VALUE, klik sekali pada sel VALUE, akan tampak ikon   di bagian 
kanan. Klik sekali pada ikon tersebut, akan tampak kotak dialog VALUE 
LABEL.  

o Pada bagian VALUE, masukan angka 1.  
o Pada bagian LABEL, ketik pria. 
o Kemudian tekan tombol ADD untuk memasukan kode 1 yang adalah PRIA 

tersebut. 
 

Ulangi proses di atas: 
 

o  Pada bagian VALUE, masukan angka 2 Pada bagian LABEL, ketik wanita. 
Kemudian tekan tombol ADD untuk memasukkan kode 2 yang adalah WANITA 
tersebut. 
Oleh karena hanya ada dua kode, tekan OK. Tampilan akhir pemasukan dua 
kode gender tersebut. 
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Abaikan bagian yang lain, lalu masuk ke variabel ketiga. 
 

3. Input variabel PENDIDIKAN  
Variabel ini sama dengan GENDER, yakni data kategori; hanya di sini akan 
dimasukkan tiga kode.  

o Untuk NAME, isi PENDIDIKAN.  
o Untuk TYPE, pilih NUMERIC. 
o Untuk LABEL, kosongkan saja bagian ini. 
o Untuk VALUE, pada kotak dialog VALUE LABEL:  
o Pada bagian VALUE, masukkan angka 1.  
o Pada bagian LABEL, ketik SMU. Kemudian tekan tombol 

ADD.  
o Pada bagian VALUE, masukkan angka 2.  
o Pada bagian LABEL, ketik D3. Kemudian tekan tombol ADD.  
o Pada bagian VALUE, masukkan angka 3. 
o Pada bagian LABEL, ketik SARJANA. Kemudian tekan tombol 

ADD. tekan OK. 
 

4.  Input variabel LARI_100_M  
o Untuk NAME, isi LARI_100_M.  
o Untuk TYPE, pilih NUMERIC.  
o Untuk LABEL, ketik lari 100 m (detik). 

 
NB: prestasi lari 100 meter akan diukur dalam detik. Abaikan bagian yang 
lain, lalu masuk ke variabel lima. 

 
5.  Input variabel LONCAT TINGGI  

o Untuk NAME, isi LONCAT_TINGGI. o Untuk TYPE, pilih NUMERIC.  
o Untuk LABEL, ketik loncat tinggi (meter). 

 
NB: prestasi loncat tinggi akan diukur dalam meter. Abaikan bagian yang 
lain, lalu masuk ke variabel enam. 

 
6. Input variabel LOMPAT JAUH  

o Untuk NAME, isi LOMPAT_JAUH.  
o Untuk TYPE, pilih NUMERIC.  
o Untuk LABEL, ketik lompat jauh (meter). 

 
NB: prestasi lompat jauh akan diukur dalam meter. Oleh karena pemasukan 
variabel sudah selesai, klik sheet DATA VIEW yang ada di bagian kiri bawah. 

 
Memasukkan data ke dalam SPSS 
3)  
Pada tampilan DATA VIEW, masukan data seperti table soal di atas. Hanya saat 
memasukkan data GENDER dan PENDIDIKAN, gunakan angka dan bukan kata. 
Sebagai contoh, saat memasukkan gender pria, ketik angka 1 dan jangan kata ópriaô. 
Demikian pula untuk variabel pendidikan. Tampilan akhir input data:  
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Catatan: 
 
Jika pada tampilan data di atas, dari menu VIEW Kita non-aktifkan submenu VALUE 

LABEL (klik submenu tersebut hingga tanda  hilang), maka tampilan akan berubah: 
 

 
 

Variabel GENDER dan PENDIDIKAN akan tampil dengan angka 1 dan 2 untuk 
GENDER, serta 1, 2, dan 3 untuk PENDIDIKAN. Angka-angka inilah yang seharusnya 
Kita masukkan untuk kedua variabel tersebut. 

 
Untuk mengembalikan tampilan, aktifkan lagi submenu VALUE LABEL tersebut. 
 
Menyimpan data ke dalam SPSS  
 
Simpan data (lewat meu FILE Ą SAVE AS) dengan nama PRESTASI OLAHRAGA.  



h a l a m a n|    19  

 

 
 

LATIHAN 
 
1. Tabel berikut menunjukkan data perbandingan jumlah mobil  dan sepeda motor 

yang terjual di Indonesia pada periode 2005 ï 2011.  

 

Tahun MOBIL SEPEDA MOTOR 

2005 300.960 979.422 

2006 299.630 1.650.770 

2007 317.780 2.317.991 

2008 354.360 2.820.000 

2009 483.170 3.900.000 

2010 533.840 5.090.000 

2011 318.880 4.470.000 

 
Masukkan data di atas ke dalam SPSS. Simpan data dengan nama  MOBIL dan 
MOTOR. Petunjuk: 
 
ü Buat tiga variabel. 
ü Semua tipe data adalah numerik; perhatikan untuk tidak meng-gunakan tanda 

baca  ótitik (.)ô saat input data.  
ü Sesuai jenis data yang adalah bilangan bulat (integer), tetapkan desimal adalah 0. 

 
2. Berikut tabel komposisi jenis sepeda motor yang terjual di Indonesia pada tahun 

2012 
 

TIPE SEPEDA 
MOTOR PERSENTASE 

Bebek 90,50% 

Sport 6,20% 

Bisnis 2,10% 

Skuter 1,20% 

 
Masukkan data di atas ke dalam SPSS. Simpan data dengan nama KOMPOSISI 
MOTOR. Petunjuk: 
o Buat dua variabel. 
o Variabel pertama adalah karakter, sehingga dipilih tipe data STRING.  
o Jangan memasukkan tanda ó%ô. Sebagai contoh, angka 90,50% dimasukkan 

sebagai 90,50.  
 
3. P.T. SUKSES ABADI bergerak dalam bidang penjualan telepon seluler. 

Perusahaan tersebut mempunyai sejumlah tenaga penjualan (salesman) dengan 
data pada bulan Juni 2012 sebagai berikut.  

 
 
 
 
 



h a l a m a n|    20  

 

 
 
 

Nama gender penddk 
Masa 
Kerja 

Nokia Sony  Motorola Samsung 

RETNO wanita SMU 4 15 8 11 9 

SUSI wanita SMU 3 20 5 14 6 

SENTOT pria SMU 4 32 11 15 7 

HUSIN pria SMU 4 14 14 12 8 

HENDRO pria SMU 5 15 15 17 5 

IIN wanita SARJANA 7 20 20 20 9 

IAN pria SARJANA 3 20 7 21 7 

RATNA wanita SMU 5 15 9 16 8 

LILIK pria SMU 4 21 7 18 6 

LUKITO pria SARJANA 6 27 14 19 11 

BENNY pria SMU 5 21 15 14 10 

ANITA Wanita SARJANA 2 9 18 16 10 

LANY Wanita SMU 4 21 12 20 9 

KURNIA Pria SMU 4 8 15 17 12 

NANIK Wanita SMU 3 14 9 18 15 

 
Masukkan data dan simpan dengan nama PENJUALAN PONSEL. 
 
o Buat delapan variabel, dengan variabel pertama adalah karakter, sehingga tipe 

data adalah STRING.  
o Variabel GENDER (2 kategori) dan PENDIDIKAN (3 kategori) adalah data 

kategori, sehingga pengisian lewat VALUES.  
o Variabel keempat dalam satuan TAHUN MASA KERJA. 
o Variabel lima sampai delapan adalah MERK PONSEL YANG TERJUAL 

(DALAM UNIT).  
o Pada bagian LABEL (saat mendefinisikan variabel), isilah dengan bebas, 

namun dengan tetap memperhatikan nama variabel. Variabel PENGALAMAN 
KERJA, dapat ditulis Pengalaman Kerja (tahun).  
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STATISTIK DESKRIPTIF 
 

ada Bab ini, akan dipelajari bagaimana menggambarkan suatu data dalam 
bentuk grafik maupun tabel.  
Berikut adalah data mengenai Indeks Prestasi mahasiswa dari Fakultas 

Ekonomi, Fisipol dan Hukum sebagai berikut :  
 

Tabel 3.1 Data IPK Mahasiswa 
 

Fakultas IPK Fakultas IPK Fakultas IPK 

Ekonomi 3,3 Hukum 3,25 Ekonomi 3,3 

Ekonomi 2,9 Hukum 3,25 Ekonomi 2,9 

Ekonomi 3,4 Ekonomi 2,75 Ekonomi 3,1 

Fisipol 3,8 Fisipol 2,5 Fisipol 3,1 

Fisipol 2,75 Fisipol 2,5 Hukum 3,1 

Ekonomi 3,25 Fisipol 3,25 Hukum 3,25 

Fisipol 3,7 Hukum 3,85 Hukum 3,7 

Hukum 3,8 Hukum 3,9 Fisipol 3,8 

Ekonomi 3,5 Hukum 3,5 Fisipol 3,5 

Fisipol 2,9 Ekonomi 2,9 Hukum 2,9 

 
Kasus di atas akan dibuat dalam  tabel frekuensi, baik berdasarkan Indeks Prestasi 
Mahasiswa maupun berdasarkan asal fakultas. 

 
1. Input Data 

a. Menampilkan tampilan VARIABLE VIEW  untuk memasukkan identitas variabel 
data sesuai dengan cara input masing-masing atribut pada pembahasan 
sebelumnya. Sehingga akan menjadi tampilan Variabel View seperti pada 
(Gambar 3.1) dan Data View seperti pada (Gambar 3.2). 

 

 
 

Gambar 3.1 Variabel View Data IPK 
 

P 

BAB 

 3 
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(Gambar 3.2 Data View Data IPK mahasiswa) 
 

Note: Fakultas bertipe data string yang diubah menjadi numerik dengan pemberian 
Value. 

 
2. STATISTIK DESKRIPTIF untuk IPK 

 
Oleh karena variabel IPK termasuk data kuantitatif, maka akan dibuat tabel 
frekuensi serta deskriptif statistik (meliputi Mean, Standart Deviasi, Range dan 
lainnya) untuk variabel tersebut. Selain itu akan dilengkapi dengan visualisasi data 
berupa Chart yang sesuai untuk data kuantitatif, yaitu Histogram atau Bar Chart. 

¶ Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, kemudian pilih submenu 
Descriptive Statistics Č Descriptives, Maka akan keluar tampilan seperti 
Gambar 3.5. 

 

 
(Gambar 3.3 Descriptives) 

 

¶ Masukkan variabel skor IPK ke dalam kolom Variable(s). 

¶ Pilih Options maka akan tampil pada layar seperti Gambar 2.4. Dialog Box 
tersebut adalah untuk menampilkan karakteristik data apa saja yang ingin kita 
tampilkan. Beri tanda Ceck List pada Mean, Std deviation, Variance, Range, 
Minimum, dan Maximum. Abaikan yang lain. Kemudian klik Continue untuk 
kembali pada Dialog Box Descriptives, kemudian pilih OK. 
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Gambar 3.4 Descriptives Options 

 

¶ Output yang muncul adalah seperti pada Gambar 3.5.  

 
Gambar 3.5 Descriptive Statistics 

 
Analisis:  
 
Berdasarkan Gambar 3.5 didapatkan beberapa karakteristik data yaitu : 
 
N = 30 Banyaknya data yang diolah adalah 30 
Mean (Rata-rata) = 3,25 artinya besarnya IPK rata-rata berkisar diantara 

3,25 
Minimum = 2,5 Nilai Minimum IPK  dari 30 mahasiswa tersebut 

adalah 2,5 
Maximum = 3,9 Nilai Maksimum skor IPK dari 30 mahasiswa 

tersebut adalah 3,9 
Range = 1,4 Merupakan selisih nilai Minimum dan Maksimum 

yaitu 3,90 ï 2,50= 1,4 
Variance = 0,159 Berkaitan erat dengan variasi data. Semakin 

besar nilai variance, maka berarti variasi data 
semakin tinggi 

Standard Deviation = 0,398 Merupakan akar kuadrat dari Variance  
 
Selain masih berkaitan dengan  dengan variasi data, Penggunaan standard deviasi 
untuk memperkirakan dispersi rata-rata populasi (simpangan data). Untuk itu, dengan 
standard deviasi tertentu dan pada tingkat kepercayaan 95% (SPSS sebagian besar 
menggunakan angka ini sebagai standar), maka rata-rata tinggi badan populasi 
diperkirakan antara: 
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Rata-rata ± 2 Standart Deviasi 
NB : Angka 2 digunakan, karena tingkat kepercayaan 95%. 
Maka   :  3,25 ± (2 x 0,398) 
            :  2,45 sampai 4,0. 
Perhatikan kedua batas angka yang berbeda tipis dengan nilai minimum dan 
maksimum. Hal ini membuktikan sebaran data adalah baik. 
 

3. TABEL FREKUENSI DATA INDEKS PRESTASI 
 
Selain dengan menggunakan menu Descriptives, informasi mengenai 
karakteristik data akan lebih tereksplorasi dengan menggunakan tabel frekuensi 
dan penyajian secara visual melalui grafik yang sesuai. Langkah-langkahnya 
adalah: 

¶ Pilih menu Analyze Č Descriptive Statistics ČFrequencies, sehingga akan 
muncul Dialog Box  sesuai Gambar 3.6 

 

 
 Gambar 3.6 descriptive : Frequencies Skor IPK Mahasiswa 

 

¶ Masukkan variabel Skor IPK pada kolom Variable(s). Un Chek Display 
Frequency Tables. 

¶ Pilih Statistics sehingga muncul Dialog Box Gambar 3.7. Beri tanda Cek List 
pada Quartiles, Percentiles (isi dengan nilai 10 dan 90 sebagai contoh), 
Mean, Median, Mode, Sttandard deviation, Variance, Range, Minimum, 
Maximum dan SE Mean. Abaikan yang lain, lalu pilih Continue untuk kembali 
ke Dialog Box Frequencies Č OK 

 

 
Gambar 3.7 Statistics 
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¶ Output yang akan muncul adalah sesuai Gambar 3.8. 

Statistics

Skor IPK

30

0

3,2533

,07283

3,2500

2,90a

,39891

,159

1,40

2,50

3,90

2,7500

2,9000

3,2500

3,5500

3,8000

Valid

Missing

N

Mean

Std.  Error of  Mean

Median

Mode

Std.  Dev iation

Variance

Range

Minimum

Maximum

10

25

50

75

90

Percent iles

Mult iple modes exist. The smallest v alue is showna. 

 
(Gambar 3.8 Statistics) 

 
Analisis : 
 

¶ Mean, Std Deviation, Variance, Range, Minimum dan Maximum telah dijelaskan 
sebelumnya. 

¶ Std Error of Mean = 0,07283, digunakan untuk memperkirakan Rata-rata populasi 
berdasarkan 30 data sampel yang diolah. 
Rata-Rata Populasi = Mean ± 2 Std Error of Mean. Sehingga berdasarkan data, 
didapatkan Rata-rata Populasi = 3,25 ± 2 (0,07283) 
Maka Rata-rata Populasi bekisar antara 3,1-3,4 

¶ Median = 3,25, merupakan nilai tengah data yang telah diurutkan (baik dari kecil ke 
besar maupun dari besar ke kecil). Sehingga Median = 3,25 berarti bahwa 50% 
berada di bawah (kurang dari) 3,25 dan 50% lainnya berada di atas (lebih dari) 
3,25. 

¶ Percentiles 10, 25, 50, 75, dan 90 merupakan batasan-batasan yang menunjukkan 
proporsi sebaran data. 
Percentile 10 = 2,75, artinya 10% data (10% X 30 = 3) atau ada 3 data terkecil 
bernilai kurang dari 2,75 
Percentile 25 = 2,9, artinya 25% data (25% X 30 = 8) atau ada 8 data terkecil 
bernilai kurang dari 2,9. Demikian juga seterusnya untuk percentile 50, 75 dan 90. 

 
4. TABEL FREKUENSI DATA SKOR IPK 

Langkah pembuatan Tabel Frekuensi pada Data Skor IPK  Pilih Menu analyze Č 
Descriptive Statistics Č Frequencies, sehingga muncul Dialog Box sesuai 
Gambar 3.9. 
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Gambar 3.9 Frequencies Data Mahasiswa Berdasarkan fakultas 
 

¶   Masukkan Variabel Skor IPK  pada kolom Variable(s), Check List Display 
Frequency Tables.  

¶   Pilih Statistics,  Check semua item. Continue.  
 

 
Gambar 3.10  

Frequencies Statistics Data IPK Berdasarkan Fakultas 
 

¶   Pilih Charts, kemudian pilih Pie Chart Č Continue Č OK 
 

 
Gambar 3.11 

Frequencies : Charts untuk Skor IPK 
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¶ Output yang muncul adalah sesuai Gambar 3.12, Gambar 3.13, dan Gambar 
3.14. 

Statistics

Asal Fakultas

30

0

Valid

Missing

N

 
Gambar 3.12 Output Statistics Data Jenis Bank 

 
Analisis 

¶ N Valid = 30, Data yang diolah sebanyak 30 

¶ Missing = 0, tidak ada data hilang 
  

Asal Fakultas

10 33,3 33,3 33,3

10 33,3 33,3 66,7

10 33,3 33,3 100,0

30 100,0 100,0

Ekonomi

Fisipol

Hukum

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulat iv e

Percent

 
 Gambar 3.13  

Output Tabel Frekuensi Mahasiswa Berdasarkan Fakultas 
 

Analisis 

¶ Kolom Frequency menunjukan banyaknya Jenis Fakultas pada data yang telah 
diolah. Pada tabel ditunjukkan bahwa terdapat 3 Fakultas. 

¶ Kolom Percent berarti presentase jumlah masing-masing jenis Fakultas, yaitu 
33.3% untuk Fakultas Ekonomi, 33,3 % untuk Fisipol dan 33,3 % untuk Fakultas 
Hukum, dapat disimpulkan bahwa dari sampel yang telah diambil rata-rata jumlah 
sampel adalah sama 

¶ Kolom Valid Percent = Kolom Percent. Kolom Cumulative Percent merupakan 
jumlah kumulatif presentase. 
 

 
 Gambar 3.14 Pie Chart Skor IPK 

Analisis 

¶ Pie Chart menunjukkan bahwa proporsi ke tiga fakultas adalah sama 
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Latihan 
 
1. Diketahui hasil nilai ujian STATISTIK EKONOMI mahasiswa ekonomi semester IV 

sebagai berikut : 
 

65 44 46 95 55 39 55 89 48 34 

34 60 40 40 60 89 85 70 80 62 

50 55 67 48 49 45 45 50 89 98 

65 70 77 70 59 52 55 49 35 30 

80 65 81 60 70 76 78 65 65 88 

75 58 55 76 48 70 70 85 64 77 

30 30 30 55 95 67 90 68 61 70 

 
Buatlah statistik deskriptif dari data diatas ! 
 

2. Diketahui berat  badan mahasiswa Ilmu Ekonomi Universitas Sabar Menanti (USM) 
sebagai berikut: 
 

51 43 55 45 45 53 46 43 54 70 

58 45 66 57 46 50 49 55 55 36 

56 57 53 58 58 54 48 43 63 58 

55 48 50 68 65 41 42 50 64 60 

44 46 52 54 56 58 60 62 64 66 

 
Pertanyaan : 

1. Buatlah Tabel Distribusi Frekuensinya ! 
2. Gambarkan ke dalam bentuk grafik 
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UJI t SATU SAMPEL   
 

ne sample t test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu 
variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu 
berbeda secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. 

Uji t sebagai teknik pengujian hipotesis deskriptif memiliki tiga kriteria yaitu uji pihak 
kanan, kiri dan dua pihak. 
 
Uji Pihak Kiri  : Dikatakan sebagai uji pihak kiri karena t tabel ditempatkan di 

bagian kiri Kurv a  
 

Uji Pihak Kanan : Dikatakan sebagai uji pihak kanan karena t tabel ditempatkan di 
bagian kanan kurva. 

Uji dua pihak : dikatakan sebagai uji dua pihak karena t tabel dibagi dua dan 
diletakkan di bagian kanan dan kiri 

 
Contoh Kasus 
 
Contoh Rumusan Masalah : Bagaimana tingkat keberhasilan belajar siswa 
Hipotesis kalimat : 
 

1. Tingkat keberhasilan belajar siswa paling tinggi 70% dari yang diharapkan (uji 
pihak kiri / 1-tailed) 

2. Tingkat keberhasilan belajar siswa paling rendah 70% dari yang diharapkan (uji 
pihak kanan / 1-tailed) 

3. Tingkat keberhasilan belajar siswa tidak sama dengan 70% dari yang diharapkan 
(uji 2 pihak / 2-tailed) 

 
Pengujian Hipotesis : Rumusan masalah Satu 
Hipotesis kalimat 
Ha : tingkat keberhasilan belajar siswa paling tinggi 70% dari yang diharapkan 
Ho : tingkat keberhasilan belajar siswa paling rendah 70% dari yang diharapkan  
 
Hipotesis statistik 
Ha : µ 0 < 70% 
Ho : µ 0 Ó 70% 
 
Parameter uji :  
Jika ï t tabel Ò t hitung maka Ho diterima, dan Ha di tolak 
Jika ï t tabel > t hitung maka Ho ditolak, dan Ha diterima 
 

O 

BAB 

 4 
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Penyelesaian Kasus 1 (uji t pihak kiri) 
 
Data yang hasil ulangan matematika Universitas Gunung Kelud adalah sebagai 
berikut : 

 
Tabel 4.1. 

Hasil Ujian Matematika Universitas Gunung Kelud 
 

No Nama Jenis_Kel Nilai No Nama Jenis_Kel Nilai 

1 Zaenuri L 67 21 Nono L 72 

2 Agus L 75 22 Rika W 80 

3 Gunawan L 81 23 Tika W 75 

4 Rita W 60 24 Tono L 67 

5 Imam  L 80 25 Toni L 72 

6 Rudi L 75 26 Ika W 79 

7 Rini W 71 27 Ian L 80 

8 Nindi W 68 28 Lili W 81 

9 Dinda W 80 29 Ari L 75 

10 Pandu L 78 30 Aryani W 71 

11 Bowo L 71 31 Tejo L 74 

12 Yulia W 80 32 Tarjo L 65 

13 Priyo L 65 33 Ngadiman L 55 

14 Edi L 57 34 Ngadimin L 70 

15 Mona W 78 35 Teno L 72 

16 Gito L 63 36 Wuri W 82 

17 Sukirman L 76 37 Wilian L 67 

18 Kirun L 73 38 Ida W 94 

19 Maryati W 63 39 Ita W 60 

20 Nani W 65 40 Susi W 79 

 
Masukan data diatas kedalam SPSS, sehingga diperoleh sebagai berikut : 
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Klik Analyze ï Pilih Compare Means, lalu pilih One Sample T Test, Masukkan 
variabel nilai ke dalam Test Variable Box, abaikan yang lain kemudian klik OK 

 

 
Selanjutnya Uji Normalitas data :  
Klik Analyze, Pilih Non Parametrics Test ï pilih 1 Sampel K-S, masukkan variabel 
nilai ke dalam Test Variable List, kemudian Klik OK 
 
Hasil 

One-Sample Statistics

40 72,4000 7,99936 1,26481Nilai
N Mean Std.  Dev iation

Std.  Error

Mean
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One-Sample Test

57,242 39 ,000 72,40000 69,8417 74,9583Nilai

t df Sig. (2-tailed)

Mean

Dif f erence Lower Upper

95% Conf idence

Interv al of  the

Dif f erence

Test Value = 0

 
 
  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  Nilai 

N 40 
Normal 
Parameters(a,b) 

Mean 
72,4000 

  Std. Deviation 7,99936 
Most Extreme 
Differences 

Absolute 
,091 

  Positive ,091 
  Negative -,083 
Kolmogorov-Smirnov Z ,577 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,894 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 

 
Hasil uji di atas menunjukkan bahwa t hitung = 57,242. T tabel diperoleh dengan df = 
39, sig 5% (1 tailed) = 1.699. Karena ï t tabel > dari t hitung (57,242 > 1,699), maka 
Ho ditolak, artinya tingkat keberhasilan belajar siswa paling tinggi 70% terbukti, 
bahkan lebih dari yang diduga yaitu sebesar 72,4 
Hasil uji normalitas data menunjukkan nilai Kol-Smirnov sebesar 0.600 dan Asymp. 
Sig tidak signifikan yaitu sebesar 0.577 (> 0.05), sehingga dapat disimpulkan data 
berdistribusi normal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
                 -1.699                  0                     1,699        57,242 
 
 

Pengujian Hipotesis : Rumusan masalah Dua Hipotesis kalimat 
Ha : tingkat keberhasilan belajar siswa paling tinggi 70% dari yang diharapkan 
Ho : tingkat keberhasilan belajar siswa paling rendah 70% dari yang diharapkan 
Hipotesis statistik 
Ha : µ 0 < 70% 
Ho : µ 0 > 70% 
 

Wilayah 
Penerimaan Ho 

Wilayah 
Penolakan Ho 

Wilayah 
Penolakan Ho 



h a l a m a n|    33  

 

Parameter uji : 
 
Jika + t tabel > t hitung maka Ho diterima, dan Ha di tolak 
Jika + t tabel < t hitung maka Ho ditolak, dan Ha diterima 
 
Penyelesaian Kasus 2 (uji t pihak kanan) 
Data yang hasil ulangan matematika siswa sebanyak 40 mahasiswa sama seperti 
data di atas Klik Analyze ï Pilih Compare Means, lalu pilih One Sample T Test, 
Masukkan variabel nilai ke dalam Test Variable Box, abaikan yang lain kemudian klik 
OK. Selanjutnya Uji Normalitas data : Klik Analyze, Pilih Non Parametrics Test ï 
pilih 1 Sampel K-S, masukkan variabel nilai ke dalam Test Variable List, kemudian 
Klik OK. 
Masih menggunakan hasil analisis di atas, maka diperoleh t hitung sebesar 57,242, 
dan t tabel = 1.699. Karena  t tabel < dari t hitung (1.699 < 57,242), maka Ho ditolak, 
dan Ha diterima. Artinya Ha yaitu tingkat keberhasilan siswa paling tinggi 70% dari 
yang diharapkan diterima. Sedangkan Ho yang menyatakan bahwa keberhasilan 
belajar paling rendah 70% ditolak. 
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UJI t SAMPEL BERPASANGAN   
 

aired sample t test merupakan uji beda dua sampel berpasangan. Sampel 
berpasangan merupakan subjek yang sama namun mengalami perlakuan yang 
berbeda. 

 
CONTOH KASUS 
Akan diteliti mengenai perbedaan penjualan sepeda motor merk A disebuah 
Kabupaten sebelum dan sesudah kenaikan harga BBM. Data diambil dari 10 dealer. 
Data yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

 

No Sebelum Sesudah 

1 67 68 

2 75 76 

3 81 80 

4 60 63 

5 80 82 

6 75 74 

7 71 70 

8 68 71 

9 80 82 

10 78 79 

 
Masukan dalam SPSS 

P 

BAB 

 5 
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PENYELESAIAN 
 
Klik ANALYZE > COMPARE MEANS > PAIRED SAMPLES t Test 
Masukkan jual_1 dan Jual_2 pada kolom ñPaired variablesò seperti gambar di bawah 
ini 

 

 
 

Abaikan yang lain, klik OK 
 
HASIL 

Paired Samples Statistics

73,5000 10 6,88396 2,17690

74,5000 10 6,43342 2,03443

Sebelum

Sesudah

Pair

1

Mean N Std.  Dev iation

Std.  Error

Mean

 
 
Paired Samples Correlations 
 

  N Correlation Sig. 

Pair 
1 

Sebelum & 
Sesudah 

10 ,975 ,000 
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Bagian pertama. Paired Samples Statistic 
Menunjukkan bahwa rata-rata penjualan pada sebelum dan sesudah kenaikan BBM. 
Sebelum kenaikan BBM rata-rata penjualan dari 10 dealer adalah sebanyak 73,4, 
sementara setelah kenaikan BBM jumlah penjualan rata-rata adalah sebesar 74,5 unit 
 
Bagian Dua. Paired samples Correlatian 
Hasil uji menunjukkan bahwa korelasi antara dua variabel adalah sebesar 0.975 
dengan sig sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara dua rata-rata 
penjualan sebelum dan sesudah kenaikan adalah kuat dan signifikan. 
  
Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan adalah : 
Ho  : rata-rata penjualan adalah sama 
H1  : rata-rata penjualan adalah berbeda 
 
 Hasil uji Hipotesis 

Paired Samples Test

-1,00000 1,56347 ,49441 -2,11844 ,11844 -2,023 9 ,074Sebelum - SesudahPair 1

Mean Std.  Dev iation

Std.  Error

Mean Lower Upper

95% Conf idence

Interv al of  the

Dif f erence

Paired Dif f erences

t df Sig. (2-tailed)

 
 

Nilai t hitung adalah sebesar -2,023 dengan sig 0.074. Karena sig > 0.05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima, artinya rata-rata penjualan sebelum dan sesudah 
kenaikan BBM adalah sama (tidak berbeda). dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa kenaikan harga BBM tidak mempengaruhi jumlah penjualan sepeda motor 
merek A di kabupaten tersebut. 
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Latihan  
 
Apakah ada perbedaan kemampuan siswa sebelum dan sesudah diberikan tambahan 
pelajaran ? 

 

Responden 

Nilai Ujian 

Responden 

Nilai Ujian 

Sebelum 
Tambahan 

Les 

Setelah 
Tambahan 

Les 

Sebelum 
Tambahan 

Les 

Setelah 
Tambahan 

Les 

1 80 85 9 78 80 

2 87 80 10 77 75 

3 67 75 11 76 80 

4 89 85 12 75 80 

5 76 80 13 67 70 

6 78 80 14 65 70 

7 86 90 15 70 80 

8 76 75 16 76 70 
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ANALISIS VARIANS   
 

etiap perusahaan perlu melakukan pengujian terhadap kumpulan hasil 
pengamatan mengenai suatu hal, misalnya hasil penjualan produk, hasil 
produksi produk, gaji pekerja di suatu perusahaan nilainya bervariasi antara 

satu dengan yang lainnya. Hal ini berhubungan dengan varian dan rata-rata yang 
banyak digunakan untuk membuat kesimpulan melalui penaksiran dan pengujian 
hipotesis mengenai parameter, maka dari itu dilakukan analisis varian yang ada dalam 
cabang ilmu statistika industri yaitu ANOVA. Penerapan ANOVA dalam dunia industri 
adalah untuk menguji rata-rata data hasil pengamatan yang dilakukan pada sebuah 
perusahaan ataupun industri. 
 
Analisis varians (analysis of variance) atau ANOVA adalah suatu metode analisis 
statistika yang termasuk ke dalam cabang statistika inferensi. Uji dalam anova 
menggunakan uji F karena dipakai untuk pengujian lebih dari 2 sampel. Dalam praktik, 
analisis varians dapat merupakan uji hipotesis (lebih sering dipakai) 
maupunpendugaan (estimation, khususnya di bidang genetika terapan). 
 
Anova (Analysis of variances) digunakan untuk melakukan analisis komparasi 
multivariabel. Teknik analisis komparatif dengan menggunakan tes ñtò yakni dengan 
mencari perbedaan yang signifikan dari dua buah mean hanya efektif bila jumlah 
variabelnya dua. Untuk mengatasi hal tersebut ada teknik analisis komparatif yang 
lebih baik yaitu Analysis of variances yang disingkat anova. 
 
Anova digunakan untuk membandingkan rata-rata populasi bukan ragam populasi. 
Jenis data yang tepat untuk anova adalah nominal dan ordinal pada variable 
bebasnya, jika data pada variabel bebasnya dalam bentuk interval atau ratio maka 
harus diubah dulu dalam bentuk ordinal atau nominal. Sedangkan variabel terikatnya 
adalah data interval atau rasio. 

 
Adapun asumsi dasar yang harus terpenuhi dalam analisis varian adalah : 

 
1. Kenormalan  

Distribusi data harus normal, agar data berdistribusi normal dapat ditempuh dengan 
cara memperbanyak jumlah sampel dalam kelompok.  

2. Kesamaaan variansi  
Setiap kelompok hendaknya berasal dari popolasi yang sama dengan variansi 
yang sama pula. Bila banyaknya sampel sama pada setiap kelompok maka 
kesamaan variansinya dapat diabaikan. Tapi bila banyak sampel pada masing 

S 

BAB 

 6 
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masing kelompok tidak sama maka kesamaan variansi populasi sangat diperlukan.  
3. Pengamatan bebas  

Sampel hendaknya diambil secara acak (random), sehingga setiap pengamatan 
merupakan informasi yang bebas.  

 
Anova  lebih  akurat  digunakan  untuk  sejumlah  sampel  yang  sama  pada  setiap 
kelompoknya, misalnya masing masing variabel setiap kelompok jumlah sampel atau 
respondennya sama sama 250 orang. 

 
Anova dapat digolongkan kedalam beberapa kriteria, yaitu : 

 
1. Klasifikasi 1 arah (One Way ANOVA)  
 Anova klasifikasi 1 arah merupakan ANOVA yang didasarkan pada pengamatan 1 

kriteria atau satu faktor yang menimbulkan variasi.  
2. Klasifikasi 2 arah (Two Way ANOVA)  
 ANOVA kiasifikasi 2 arah merupakan ANOVA yang didasarkan pada pengamatan 2 

kritenia atau 2 faktor yang menimbulkan variasi.  
3. Klasifikasi banyak arah (MANOVA)  
 ANOVA banyak arah merupakan ANOVA yang didasarkan pada pengamatan 

banyak kriteria.  
 

Anova Satu Arah (One Way Anova) 
Anova satu arah (one way anova) digunakan apabila yang akan dianalisis terdiri dari 
satu variabel terikat dan satu variabel bebas. Interaksi suatu kebersamaan antar 
faktor dalam mempengaruhi variabel bebas, dengan sendirinya pengaruh faktor-faktor 
secara mandiri telah dihilangkan. Jika terdapat interaksi berarti efek faktor satu 
terhadap variabel terikatakan mempunyai garis yang tidak sejajar dengan efek faktor 
lain terhadap variabel terikat sejajar (saling berpotongan), maka antara faktor tidak 
mempunyai interaksi. 
 
Pengolahan Data dengan Software 
Dalam pengujian data ANOVA 1 arah dengan menggunakan software diperlukan 
software penunjang, yaitu program SPSS. Dalam pengujian kasus ANOVA 1 arah 
dengan menggunakan program SPSS, penyelesaian untuk pemecahan suatu masalah 
adalah sebagai berikut : 

 

 
 



h a l a m a n|    40  

 

1. Memasukan data yang telah tersedia kedalam input data seperti gambar berikut. 
(terlebih dahulu isi bagian Variabel View seperti yang telah diajarkan pada 
penugasan sebelumnya) :  
 

 
 

2. Melakukan setting analisis data sebagai berikut :  
 a. Pilih analyze pada menu file yang ada, pilih compare mean Ą  One Way Anova  

 

 
 

Setelah itu maka akan tampil gambar sebagai berikut : 
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c. Pada Posisi Dependent List masukkan variabel yang menjadi variabel terikat. Dari 
data yang ada maka variabel terikatnya adalah variabel tingkat produksi, maka pilih 
tingkat penjualan.  

 
d. Pada Posisi faktor pilih variabel yang menjadi faktor penyebab terjadinya 

perubahan pada variabel terikat. Dalam hal ini adalah variabel shift. Sehingga akan 
berubah menjadi seperti ini :  

 

 
 

e. Klik tombol options dan klik pilihan yang diinginkan seperti berikut : 
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Untuk  melihat  keseragaman  pada  perhitungan  statistik,  maka  dipilih  Descriptive 
dan Homogeneity-of-variance. Untuk itu klik mouse pada pilihan tersebut. Missing 
Value adalah data yang hilang, karena data yang dianalisis tidak ada yang hilang, 
maka abaikan saja pilihan ini, kemudian klik continue. 
 
Klik post hoc dan pilih jenis post hoc yang diinginkan. 

 

 
 

Klik Tukey dan Bonferroni perhatikan significance level yang digunakan. Pada 
gambar diatas tertuliskan 0,05. Hal itu dikarenakan Ŭ sebesar 5%. Kemudian klik 
Continue jika pengisian dianggap selesai. Beberapa saat kemudian akan keluar 
tampilan output SPSS sebagai berikut : 
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Descriptives

PRODUKSI

11 68,6364 3,29462 ,99337 66,4230 70,8497 60,00 73,00

11 68,2727 1,48936 ,44906 67,2722 69,2733 66,00 71,00

11 65,9091 2,30020 ,69354 64,3638 67,4544 63,00 70,00

33 67,6061 2,69188 ,46860 66,6516 68,5606 60,00 73,00

1

2

3

Total

N Mean Std.  Dev iation Std.  Error Lower Bound Upper Bound

95% Conf idence Interv al for

Mean

Minimum Maximum

 
 
 Test of Homogeneity of Variances 
 

PRODUKSI  

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

1,075 2 30 ,354 

 
 

Analisis Output : 
 
1.   Output Descriptives 

 
Output Descriptives memuat hasil-hasil data statistic deskriptif seperti mean, 
standard deviasi, angka terendah dan tertinggi serta standard error. Pada bagian 
ini terlihat ringkasan statistik dari ketiga sampel. 

 
2.  Output Test of Homogenity of Variances 

 
Tes ini bertujuan untuk menguji berlaku tidaknya asumsi untuk Anova, yaitu 
apakah kelima sampel mempunyai varians yang sama. Untuk mengetahui 
apakah asumsi bahwa ketiga kelompok sampel yang ada mempunyai varian 
yang sama (homogen) dapat diterima. Untuk itu sebelumnya perlu dipersiapkan 
hipotesis tentang hal tersebut. 

 
Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut :  
H0   = Ketiga variansi populasi adalah sama 
H1  = Ketiga variansi populasi adalah tidak sama  
 
Dengan pengambilan Keputusan: 
a) Jika signifikan > 0.05 maka H0 diterima  
b) Jika signifikan < 0,05 maka H0 ditolak  

 
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada test of homogeneity of variances, 
dimana dihasilkan bahwa probabilitas atau signifikanya adalah 0,354 yang berarti 
lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) diterima, 
yang berarti asumsi bahwa ketiga varian populasi adalah sama (homogeny) 
dapat diterima. 
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3.  Output Anova 
 

Setelah ketiga varians terbukti sama, baru dilakukan uji Anova untuk menguji 
apakah ketiga sampel mempunyai rata-rata yang sama. Outpun Anova adalah 
akhir dari perhitungan yang digunakan sebagai penentuan analisis terhadap 
hipotesis yang akan diterima atau ditolak. Dalam hal ini hipotesis yang akan diuji 
adalah : 

 
H0 = Tidak ada perbedaan rata-rata hasil penjualan dengan menggunakan jenis 

kemasan yang berbeda. (Sama) 
H1 = Ada perbedaan rata-rata hasil penjualan dengan menggunakan jenis 

kemasan yang berbeda. (Tidak Sama) 
 

Untuk menentukan Ho atau Ha yang diterima maka ketentuan yang harus diikuti 
adalah sebagai berikut : 
a) Jika Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak  
b) Jika Fhitung< Ftabel maka H0 diterima  
c) Jika signifikan atau probabilitas > 0.05, maka H0 diterima  
d) Jika signifikan atau probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak  

 

ANOVA

PRODUKSI

48,242 2 24,121 3,941 ,030

183,636 30 6,121

231,879 32

Between Groups

Within Groups

Total

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

 
 

Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada uji ANOVA, dimana dilihat bahwa F 
hitung = > F tabel = 3,941, yang berarti Ho ditolak dan menerima Ha. 

 
Sedangkan untuk nilai probabilitas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas adalah 0,030 
< 0,05. Dengan demikian hipotesis nol (Ho) ditolak. 

 
Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata hasil produksi dengan shift 
pagi, siang dan malam. 

 
4.  Output Tes Pos Hoc 

 
Post Hoc dilakukan untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda dan yang tidak 
berbeda. Hal ini dapat dilakukan bila F hitungnya menunjukan ada perbedaan. Kalau 
F hitung menunjukan tidak ada perbedaan, analisis sesudah anova tidak perlu 
dilakukan. 
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Multiple Comparisons

Dependent Variable: PRODUKSI

,36364 1,05496 ,937 -2,2371 2,9644

2,72727* 1,05496 ,038 ,1265 5,3280

-,36364 1,05496 ,937 -2,9644 2,2371

2,36364 1,05496 ,081 -,2371 4,9644

-2,72727* 1,05496 ,038 -5,3280 -,1265

-2,36364 1,05496 ,081 -4,9644 ,2371

,36364 1,05496 1,000 -2,3115 3,0388

2,72727* 1,05496 ,045 ,0522 5,4024

-,36364 1,05496 1,000 -3,0388 2,3115

2,36364 1,05496 ,098 -,3115 5,0388

-2,72727* 1,05496 ,045 -5,4024 -,0522

-2,36364 1,05496 ,098 -5,0388 ,3115

(J) Shif t

2

3

1

3

1

2

2

3

1

3

1

2

(I) Shif t

1

2

3

1

2

3

Tukey HSD

Bonf erroni

Mean

Dif f erence

(I-J) Std.  Error Sig. Lower Bound Upper Bound

95% Conf idence Interv al

The mean dif f erence is signif icant at the .05 lev el.*. 
 

PRODUKSI

11 65,9091

11 68,2727 68,2727

11 68,6364

,081 ,937

Shif t

3

2

1

Sig.

Tukey HSDa

N 1 2

Subset f or alpha = .05

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Uses Harmonic Mean Sample Size = 11,000.a. 

 
 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perbedaan mean Shift 1  dan Shift 2 adalah 
0,3636 (rata-rata  lebih kecil 0,3636 poin dibanding shift 2). Angka tersebut berasal 
dari mean shift 1 adalah 68,6364 dan shift 2 adalah 68,2727 sehingga didapatkan 
0,3636 (lihat output descriptive statistics). Perbedaan mean shift 1 dan shift 3 adalah 
2,727 (shift 1 lebih besar 2,727 dari shift 3). Angka tersebut berasal dari mean shift 1 
adalah 68,6364 dan shift 3 adalah 65,9 sehingga di dapatkan 2,727. Untuk 
selanjutnya dapat dilihat gambar diatas untuk perbandingan shift seterusnya. 

 
Catatan : 
Hasil uji signifikansi dengan mudah bisa dilihat pada output dengan ada atau tidak 
adanya tanda ñ*ò pada kolom ñMean Differenceò. Jika tanda * ada di angka 
meandifference maka perbedaan tersebut nyata atau signifikan. Jika tidak ada tanda 
*, maka perbedaan tidak signifikan. 

 
Interpretasi : 

 
a. Shift  yang paling baik untuk meningkatkan produksi adalah shift 1. Hal ini dapat 

dilihat dari jumlah rata-rata tertinggi pada shift 1. Sedangkan yang kurang baik 
dalam meningkatkan produksi adalah shift 3.  

b. Ada perbedaan tingkat produksi pada shift 1 dan shift 3,  dan tidak ada perbedaan 
tingkat produksi pada shift 1 dan shift 2, shift 2 dan shift 3.  
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c. Ada pengaruh yang signifikan antara produksi pada shift 1 dan shift 3.  
 

Contoh 2 : 
 
Uji anova satu arah akan digunakan untuk mengetahui adakah hubungan antara 
tingkat stress mahasiswa pada tiap kelompok Fakultas di Universitas Tugu Muda 
(UNTUMU). Tingkat stress diukur pada skala 1-10. Skala 1 hingga 3 menunjukkan 
mahasiswa cukup stress. Skala 4 sampai 6 menunjukkan mahasiswa dalam 
keadaan stress dan skala 7 keatas menunjukkan mahasiswa sangat stress. 
Pengamatan dilakukan pada waktu yang berbeda dengan menggunakan metode 
pengumpulan data yaitu kuisioner yang disebarkan pada 75 responden.  
 
 

Tabel 6.1. 
Tabel rekapitulasi tingkat stress mahasiswa tiap kelompok jurusan  

yang ada di Fakultas dilingkungan UNTUMU 
 
 
 

1. Hipotesis  
- Ho : Semua rataïrata populasi fakultas sama, tidak ada hubungan antara 

tingkat stress dan fakultas di UNTUMU. 
-  H1 : Tidak semua  sama.  beberapa atau semua rataïrata populasi fakultas 

tidak sama, ada hubungan antara tingkat stress dan fakultas di UNTUMU. 
 

2. Tingkat signifikansi 
Dengan  tingkat  kepercayaan  95  persen  maka  tingkat  signifikansi  (1- Ŭ )  =  5  
persen  atau sebesar 0,05. 

 
3. Derajat kebebasan 

Pengamatan 
Fakultas 

Ekonomi Hukum ISIPOL Teknik Pertanian 

1 

4 4 1 4 1 

6 3 2 7 4 

2 2 3 9 5 

8 1 5 5 4 

8 8 2 4 7 

2 

2 9 1 2 8 

2 5 9 1 8 

3 3 8 1 7 

4 1 4 4 7 

5 5 7 7 7 

3 

6 7 5 9 5 

2 9 1 9 6 

1 6 3 2 7 

9 7 2 1 3 

8 3 5 4 4 
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Df jumlah kuadrat penyimpangan total = N - 1 
Df jumlah kuadrat penyimpangan total = 75 ï 1 = 74 
Df jumlah kuadrat dalam = N ï k 
Df jumlah kuadrat dalam = 75 ï 5 = 70 
Df jumlah kuadrat antar kelompok = k - 1 
Df jumlah kuadrat antar kelompok = 5 ï 1 = 4 

 
4. Kriteria pengujian Untuk uji normalitas :  

Signifikan atau probabilitas > 0.05, maka data berdistribusi normal Signifikan atau 
probabilitas < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal  

 
Untuk uji homogenitas :  
Signifikan atau probabilitas > 0.05, maka H0 diterima Signifikan atau probabilitas < 
0.05, maka H0 ditolak  
 
Untuk uji ANOVA :  
Jika signifikan atau probabilitas > 0.05, maka H0 diterima Jika signifikan atau 
probabilitas < 0.05, maka H0 ditolak  

 
5. Pengolahan Data SPSS  

a) Pengisian variabel  
Pada kotak Name, sesuai kasus, ketik ñstressò kemudian pada baris kedua ketik 
ñfakultasò Pada Kotak Label variabel jurusan isi dengan ñtingkat stressò dan 
pada kotak label variabel responden isi dengan ñjurusanò.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Klik Ok 

 

Klik Values dua kali untuk variabel ñfakultasò 

o Values : 1 ; Label : Ekonomi Add 

o Values : 2 ; Label : Hukum Add 

o Values : 3 ; Label : ISIPOL Add 

o Values : 4 ; Label : Teknik  Add 

o Values : 5 ; Label : Pertanian Add 



h a l a m a n|    48  

 

 
 

b. Pengisian DATA VIEW 
 

Masukan data mulai dari data ke-1 sampai dengan data ke-75. 
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c. Uji normalitas  
1) Menu Analyze Ą Descriptive statistics Ą explore  

 

 
 

2) Masukan variabel tingkat stress ke dependent list sebagai variabel terikat dan 
masukkan variabel Fakultas ke faktor list sebagai variabel bebas, lalu klik Ok  

 

 
 

3) Pada pilihan Statistics, isi confidence interval for mean dengan 95 % yang 
menandakan bahwa tingkat kepercayaan yang diambil sebesar 95 %. Lalu klik 
continue.  
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4) Pada pilihan Plots, tandai normality plots with tests, histogram pada 
descriptive dan untransformed. Lalu klik continue.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

5) Klik Ok hingga muncul output SPSS. 
 

d. Uji One Way ANOVA  
1) Menu Analyze -> Compare means -> One way ANOVA  

 

 
 

2) Masukan variabel tingkat tingkat stress ke dependent list sebagai variabel 
terikat dan masukkan variabel fakultas ke faktor sebagai variabel bebas, lalu 
klik Ok.  
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3) Pada pilihan Options, tandai descriptives serta homogeneity of variant tests 
pada statistics. Lalu klik continue.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4) Pada pilihan Post hoc, tandai LSD pada equal variances assumed serta isi 
significance level berdasarkan tingkat signifikansi yang telah diberikan. Lalu 
klik continue.  
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5)  Klik Ok hingga muncul output SPSS. 
 

Hasil Output SPSS  
a. Test of normality  

 Tests of Normality 
 

  
Fakulta
s 

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statisti
c df Sig. 

Statisti
c df Sig. 

Tingkat 
Stres 

Ekono
mi 

,173 15 ,200(*) ,905 15 ,113 

Hukum ,154 15 ,200(*) ,938 15 ,354 
Isipol ,165 15 ,200(*) ,905 15 ,112 
Tehnik ,180 15 ,200(*) ,886 15 ,058 
Pertani
an 

,232 15 ,030 ,908 15 ,125 

*  This is a lower bound of the true significance. 
a  Lilliefors Significance Correction 

 
b. Test of homogeneity of variance 

Test of Homogeneity of Variance

,729 4 70 ,575

,471 4 70 ,757

,471 4 64,184 ,757

,722 4 70 ,580

Based on Mean

Based on Median

Based on Median and

with adjusted df

Based on trimmed mean

Tingkat  Stres

Levene

Stat istic df1 df2 Sig.

 
c. Anova 

ANOVA

Tingkat Stres

21,413 4 5,353 ,780 ,542

480,133 70 6,859

501,547 74

Between Groups

Within Groups

Total

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
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d. Post hoc 

Multiple Comparisons

Dependent Variable:  Tingkat Stres

-,20000 ,95632 1,000 -2,8778 2,4778

,80000 ,95632 ,918 -1,8778 3,4778

,06667 ,95632 1,000 -2,6112 2,7445

-,86667 ,95632 ,894 -3,5445 1,8112

,20000 ,95632 1,000 -2,4778 2,8778

1,00000 ,95632 ,833 -1,6778 3,6778

,26667 ,95632 ,999 -2,4112 2,9445

-,66667 ,95632 ,956 -3,3445 2,0112

-,80000 ,95632 ,918 -3,4778 1,8778

-1,00000 ,95632 ,833 -3,6778 1,6778

-,73333 ,95632 ,939 -3,4112 1,9445

-1,66667 ,95632 ,415 -4,3445 1,0112

-,06667 ,95632 1,000 -2,7445 2,6112

-,26667 ,95632 ,999 -2,9445 2,4112

,73333 ,95632 ,939 -1,9445 3,4112

-,93333 ,95632 ,865 -3,6112 1,7445

,86667 ,95632 ,894 -1,8112 3,5445

,66667 ,95632 ,956 -2,0112 3,3445

1,66667 ,95632 ,415 -1,0112 4,3445

,93333 ,95632 ,865 -1,7445 3,6112

-,20000 ,95632 1,000 -2,9721 2,5721

,80000 ,95632 1,000 -1,9721 3,5721

,06667 ,95632 1,000 -2,7054 2,8388

-,86667 ,95632 1,000 -3,6388 1,9054

,20000 ,95632 1,000 -2,5721 2,9721

1,00000 ,95632 1,000 -1,7721 3,7721

,26667 ,95632 1,000 -2,5054 3,0388

-,66667 ,95632 1,000 -3,4388 2,1054

-,80000 ,95632 1,000 -3,5721 1,9721

-1,00000 ,95632 1,000 -3,7721 1,7721

-,73333 ,95632 1,000 -3,5054 2,0388

-1,66667 ,95632 ,858 -4,4388 1,1054

-,06667 ,95632 1,000 -2,8388 2,7054

-,26667 ,95632 1,000 -3,0388 2,5054

,73333 ,95632 1,000 -2,0388 3,5054

-,93333 ,95632 1,000 -3,7054 1,8388

,86667 ,95632 1,000 -1,9054 3,6388

,66667 ,95632 1,000 -2,1054 3,4388

1,66667 ,95632 ,858 -1,1054 4,4388

,93333 ,95632 1,000 -1,8388 3,7054

(J) Fakultas

Hukum

Isipol

Tehnik

Pertanian

Ekonomi

Isipol

Tehnik

Pertanian

Ekonomi

Hukum

Tehnik

Pertanian

Ekonomi

Hukum

Isipol

Pertanian

Ekonomi

Hukum

Isipol

Tehnik

Hukum

Isipol

Tehnik

Pertanian

Ekonomi

Isipol

Tehnik

Pertanian

Ekonomi

Hukum

Tehnik

Pertanian

Ekonomi

Hukum

Isipol

Pertanian

Ekonomi

Hukum

Isipol

Tehnik

(I) Fakultas

Ekonomi

Hukum

Isipol

Tehnik

Pertanian

Ekonomi

Hukum

Isipol

Tehnik

Pertanian

Tukey HSD

Bonf erroni

Mean

Dif f erence

(I-J) Std.  Error Sig. Lower Bound Upper Bound

95% Conf idence Interv al

 
 

7.  Analisis Hasil Output SPSS  
 
a. Test of normality  

Uji normalitas menunjukkan dari hasil keseluruhan tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa signifikansi seluruh fakultas > 0,05 yang artinya distribusi 
data normal. Maka data yang diambil dinyatakan tidak terjadi penyimpangan dan 
layak untuk dilakukan uji ANOVA. 

 
b. Test of homogenity of variance  

Tes ini bertujuan untuk menguji berlaku tidaknya asumsi untuk ANOVA, yaitu 
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apakah kelima kelompok sampel mempunyai variansi yang sama. Uji 
keseragaman variansi menunjukkan probabilitas atau signifikansi seluruh sampel 
adalah 0,58, yang berarti  signifikansi = 0,58 > 0,05 maka sesuai dengan kriteria 
pengujian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) diterima, yang berarti 
asumsi bahwa kelima varian populasi adalah sama (homogen) dapat 
diterima.  

 
c.  ANOVA  

Setelah kelima varian terbukti sama, baru dilakukan uji ANOVA untuk menguji 
apakah kelima sampel mempunyai rata-rata yang sama. Uji ANOVA menunjukkan 
nilai probabilitas atau signifikansi adalah 0,542. Hal ini berarti signifikansi lebih 
besar dari 0.05 maka H0 juga diterima yang artinya ternyata tidak ada 
perbedaan rata-rata antara kelima  kelompok fakultas yang diuji. Maka tidak 
ada pengaruh tingkat stress terhadap kelompok fakultas yang ada di UNTUMU. 

 
d.  Post hoc 

Post Hoc dilakukan untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda dan yang 
tidak berbeda. Atau dapat dikatakan dalam kasus ini, kelompok jurusan mana 
yang memberikan pengaruh signifikan terhadap perbedaan tingkat stress. Uji post 
hoc merupakan uji kelanjutan dari uji ANOVA jika hasil yang diperoleh pada uji 
ANOVA adalah H0 diterima atau terdapat perbedaan antara tiap kelompok. Namun 
karena uji ANOVA menunjukkan H0 ditolak, maka otomatis uji post hoc 
menunjukkan tidak ada kelompok Fakultas di lingkungan UNTUMU yang 
memberikan pengaruh pada tingkat stress. Hal ini juga dapat dilihat pada tabel 
Post hoc yang tidak menunjukkan tanda (*) sebagai penanda bahwa terdapat 
kelompok yang signifikan. 

 
8. Keputusan  

 
Dari keseluruhan uji yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh maupun perbedaan yang signifikan antara kelima fakultas  yang ada di 
UNTUMU yang artinya tidak terdapat hubungan antara tingkat stress mahasiswa 
dengan kelompok Fakultas di Universitas Tugu Muda.  
 
 

Anova Dua Arah (Two Way Anova) 
  
ANOVA dua arah ini digunakan bila sumber keragaman yang terjadi tidak hanya karena 
satu faktor (perlakuan). Faktor lain yang mungkin menjadi sumber keragaman respon 
juga harus diperhatikan. Faktor lain ini bisa perlakuan lain atau faktor yang sudah 
terkondisi. Pertimbangan memasukkan faktor kedua sebagai sumber keragaman ini perlu 
bila faktor itu dikelompokkan (blok), sehingga keragaman antar kelompok sangat 
besar,tetapi kecil dalam kelompok sendiri. 
 
Tujuan dan pengujian ANOVA 2 arah ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
dari berbagai kriteria yang diuji terhadap hasil yang diinginkan. Misal, seorang dosen 
ingin menguji apakah ada pengaruh antara jurusan dan gender terhadap skor TPA ( tes 
potensial akademik). 
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A. Pengolahan Menggunakan Software  
 

Studi Kasus 1  
Ingin diketahui apakah jurusan  dan gender mempengaruhi skor TPA mahasiswa. 
didapat data sebagai berikut :  
 

    Skor TPA 

    Laki-Laki Perempuan 

J
u

ru
s
a

n
 

Il
m

u
 

E
k
o

n
o

m
i 543 560 

525 570 

548 580 

560 590 

600 590 

M
a

n
a

je
m

e
n

 545 565 

587 550 

589 570 

590 590 

595 590 

A
k
u

n
ta

n
s
i 510 600 

520 590 

525 580 

550 560 

525 590 

 
Dalam pengujian kasus  ANOVA 2 arah dengan menggunakan program SPSS  untuk 
pemecahan suatu masalah adalah sebagai berikut: 
 
1. Memasukan data ke SPSS  

 
Hal yang perlu diperhatikan dalam pengisian variabel Name adalah ñtidak boleh ada 
spasi dalam pengisiannyaò.  
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2. Pengolahan data dengan  SPSS Langkah-langkahnya :  
a. Pilih Analyze Ą General Linear Model Ą Univariate  

 

 
 

b. Kemudian lakukan pengisian terhadap : Kolom Dependent Variable masukan skor 
TPA, Kolom Faktor(s) Masukkan yang termasuk Fixed Factor(s) (dalam kasus ini : 
tingkat dan gender) Masukkan yang termasuk Random Factor(s) 


